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METODE HOT PLATE 
Pembimbing 1: apt. Yohana K. A. Mbulang, S.Farm, M. Farm 
Pembimbing 2: apt. Jefri E. Y. Kamlasi, S. Farm., M. Farm 
 
     Nyeri merupakan suatu pertanda adanya ketidaknormalan dalam tubuh, yang 
menyebabkan seseorang harus memerlukan pengatasan dengan obat atau harus 
berkonsultasi ke dokter. Kemangi hutan (Ocimum sanctum) merupakan salah satu 
tumbuhan yang berpotensi memberikan efek analgesik. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui aktivitas analgesik ekstrak etanol 70% akar dan batang 
kemangi hutan  dan dosis ekstrak yang paling efektif dalam memberikan aktivitas 
analgesik. 
     Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode hot plate. Mencit 
sebanyak 25 ekor dibagi dalam 5 kelompok. Kontrol positif diberikan aspirin 
0,028 mg/kg BB, kelompok Kontrol negatif diberikan Na CMC 0,5%, kelompok 
Uji I diberikan ekstrak etanol 70% akar kemangi hutan dengan dosis 70 mg/kg 
BB, kelompok Uji II diberikan ekstrak etanol 70% batang kemangi hutan dengan 
dosis 70 mg/kg BB, dan kelompok uji III diberikan ekstrak etanol 70% akar dan 
batang kemangi hutan dengan dosis 140 mg/kg BB. Pengamatan menjilat kaki 
dilakukan selama 120 menit. Analisis data dilakukan dengan menghitung daya 
analgetik dan efektivitas kemudian dianalisis dengan one way ANOVA. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% akar dan batang 
kemangi hutan memiliki aktivitas analgesik dengan dosis 140 mg/kg BB 
merupakan dosis ekstrak yang paling efektif dalam memberikan aktivitas 
analgesik. 
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     Pain is a sign of an abnormality in the body, which cause a person to need 
medication or consult a doctor. Ocimum sanctum is one of the herbs that has the 
potential to provide analgesic effects. The purpose of this study was to determine 
the analgesic activity of70% ethanol extract of the roots and stems of Ocimum 
sanctum and the extract dosage which was the most effective in providing 
analgesic activity. 
     The method used in this research was the hot plate method. 25 mice were 
divide into 5 groups. Group negative control was given 0,5 % Na CMC,  group 
positive control was given aspirin 0,028 mg/kg body weight of mice, group test 
Iwas given 70% ethanol extract of Ocimum sanctum roots at a dose of 70 mg/kg 
body weight of mice, group test II was given 70 % ethanol extract of Ocimum 
sanctumstems at a dose of 70 mg/kg body weight of mice, and group test III was 
given ethanol 70% of the roots and stems of Ocimum sanctum at a dose of 140 
mg/kg body weight of mice. Observation of foot licking was carried out for 120 
minutes. Data analysis was performed by calculated percentage of analgesic and 
effectiveness then analyzed using one way ANNOVA. 
      The results showed that 70% ethanol extract of the roots and stems of Ocimum 
sanctum had analgesic activity with dose in providing analgesic activity. 
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1.1 Latar Belakang 
     Penyakit sendi merupakan gangguan nyeri pada persendian yang disertai 
kekakuan, merah, dan pembengkakan yang bukan disebabkan karena 
benturan atau kecelakaan (Kemenkes RI, 2018). Gangguan pada 
muskuloskletal sering menimbulkan gejala nyeri. Pasien dengan penyakit atau 
kondisi traumatik baik yang terjadi pada otot, tulang dan sendi biasanya 
mengalami nyeri. Rasa nyeri yang dialami setiap orang berbeda-beda 
berdasarkan ambang nyeri dan toleransi nyeri masing-masing (Taufandas, 
2018). 
     Nyeri dapat didefinisikan sebagai sensasi yang tidak nyaman dimana 
banyak penyakit yang dialami oleh penderita disertai oleh rasa nyeri. Rasa 
nyeri dapat menyebabkan terbatasnya aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
pasien dan berujung pada penurunan kualitas hidup (Kumar dan Svaha, 2011 
; WHO, 2012). 
     Mekanisme timbulnya nyeri diawali dengan adanya rangsangan nyeri 
(intensitas tinggi atau rendah) yang diterima oleh nosiseptors pada kulit. 
Kemudian sel yang mengalami nekrotik akan merilis K
+
 dan protein 
intraseluler. Peningkatan K
+
 ekstraseluler akan menyebabkan depolarisasi 
nosiseptors, sedangkan pada beberapa keadaan protein akan menginfiltrasi 
mikroorganisme sehingga menyebabkan peradangan/inflamasi. Akibatnya, 
mediator nyeri seperti leukotrien, prostaglandin E2, dan histamin akan 
dilepaskan dan merangsang nosiseptor, sehingga rangsangan (berbahaya atau 
tidak berbahaya) dapat menyebabkan nyeri (Bahrudin, 2017).  
     Upaya yang dilakukan untuk mengurangi atau menekan rasa nyeri dapat 
digunakan obat nyeri atau analgesik. Obat-obat analgesik yang biasa 
digunakan oleh masyarakat adalah golongan analgesik non-opiod seperti 
aspirin, asam mefenamat, serta parasetamol. Obat-obat analgesik nonopioid 





usus, kerusakan ginjal, dan dapat menyebabkan kerusakan hati fatal dalam 
dosis yang berlebihan (Tjay& Rahardja, 2015). Selain menggunakan obat 
analgesik, pengobatan nyeri juga dapat menggunakan obat-obat tradisional. 
Penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman karena memiliki efek samping 
yang relatif lebih rendah daripada obat modern (Sumayya & Salsabila, 2017). 
     Kemangi hutan (Ocimum sanctum) atau biasa disebut dengan tulsi adalah 
tanaman semak yang tegak dan bercabang setinggi 30-60 cm, daunnya 
berbentuk bulat telur, biasanya agak bergigi, berwarna hijau atau 
ungumemiliki batang yang berbulu dan bunganya berwarna ungu keunguan. 
Tanaman ini banyak ditemukan di seluruh India dan dibudidayakan di dekat 
rumah dan kuil Hindu (Umamageswari dan Kudagi, 2015 ; Joshi, 2014). 
Tanaman ini juga tumbuh di daerah tropis termasuk family lamiaceae yang 
banyak tumbuh di Indonesia. Kemangi hutan (Ocimum sanctum) merupakan 
tanaman aromatik yang banyak digunakan sebagai obat untuk berbagai 
pengobatan (Cohen, 2014). Ocimum sanctum digunakan dalam berbagai 
keperluan seperti daun, bunga, batang, akar, biji dikenal memiliki aktivitas 
farmakologis yang potensial seperti ekspektoran, analgesik, antikanker, 
hepatoprotektif, hipotensi, hipolipidemik, dan agen antistres (Joshi, 2017). 
Secara empiris Di Desa Hoanoa Kecamatan Noelbaki Kabupaten Kupang 
pemanfaatan tanaman kemangi hutan selain untuk menambah cita rasa 
makanan juga digunakan untuk mengatasi sakit gigi dengan cara daun atau 
batang atau akar kemangi hutan dihaluskan, kemudian diletakkan pada gigi 
yang sakit dan didiamkan selama ± 30 menit. 
     Daun dan batang segar ekstrak kemangi hutan menghasilkan beberapa 
senyawa fenolik (antioksidan) seperti cirsilineol, circimaritin, isothymusin, 
apigenin dan asam rosameric, dan jumlah eugenol yang cukup banyak 
(Verma, 2016). Metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun tulsi 
seperti karbohidrat, tanin, flavonoid, saponin, glikosida, terpenoid, asam 
lemak dan fenol. Jumlah kandungan eugenol yang cukup banyak dalam 






     Penelitian yang dilakukan oleh Rathore dan Jain (2013) menunjukkan 
aktivitas analgesik yang signifikan dari ekstrak daun kemangi hutan (Ocimum 
sanctum) yang disuntikkan secara intraperitonial pada tikus albino. Menurut 
penelitian Umamageswari dan Kudagi (2015) menyatakan bahwa ekstrak 
daun kemangi hutan (Ocimum sanctum) dengan dosis 100 mg/kg yang 
diberikan pada tikus albino dengan metode hot plate menunjukkan waktu 
retensi yang signifikan. Sedangkan dengan menggunakan metode tes 
menggeliat yang diinduksi asam asetat 100 mg/kg ekstrak daun kemangi 
hutan (Ocimum sanctum) menunjukkan terjadinya penurunan yang signifikan 
dalam jumlah gerakan menggeliat. 
     Untuk mengetahui aktivitas analgesik ekstrak etanol 70% akar dan batang 
kemangi hutan (Ocimum sanctum) peneliti menggunakan metode rangsangan 
panas (Hot plate method).  
Berdasarkan uraian ini maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Uji Aktivitas Analgesik Ekstrak Etanol 70% Akar 
dan Batang Kemangi Hutan (Ocimum sanctum) Terhadap Mencit Putih (Mus 
musculus L.) Dengan Metode Hot Plate.”  
 
1.2 Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang ini, maka dapat dirumuskan rumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan (Ocimum 
sanctum) mempunyai aktivitas analgesik terhadap mencit putih (Mus 
musculus L.) dengan metode hot plate berdasarkan persentase respon 
nyeri? 
2. Berapakah dosis ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan 
(Ocimum sanctum) yang paling baik dalam memberikan efek analgesik 






1.3 Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 
analgesik dari ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan 
(Ocimum sanctum) terhadap mencit putih (Mus musculus L.) berdasarkan 
persentase respon nyeri. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar dosis ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan (Ocimum 
sanctum) yang paling  baik  dalam memberikan efek analgesik terhadap 
mencit putih (Mus musculus L.) dengan metode hot plate. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi tentang aktivitas analgesik dari ekstrak etanol 
70% akar dan batang kemangi hutan (Ocimum sanctum) terhadap 
mencit putih (Mus musculus L.). 
2. Memberikan informasi tentang dosis daya analgesik ekstrak etanol 70% 
akar dan batang kemangi hutan (Ocimum sanctum) terhadap mencit 
putih (Mus musculus L.). 
3. Menjadi rujukan untuk dikembangkan dalam penelitian lain. 
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2.1 Kemangi Hutan  
2.1.1 Klasifikasi Tanaman Kemangi Hutan 
     Kemangi hutan (Ocimum sanctum) yang disebut juga basil suci, atau 
tulsi, adalah tanaman aromatik dalam keluarga Lamiaceae yang berasal 
dari India dan tersebar luas sebagai tanaman budidaya di seluruh daerah 
tropis Asia Tenggara (Aggarwal dan Mali, 2015). Di India, tanaman ini 
ditanam di seluruh negeri mulai dari pulau Andaman dan Nicobar 
hingga Himalaya hingga 1800 meter di atas permukaan laut. Kemangi 
hutan (Ocimum sanctum) juga banyak ditemukan di Malaysia, 
Australia, Afrika Barat dan beberapa negara Arab (Verma, 2016). 
     Berbagai bagian tanaman dari kemangi hutan dapat digunakan dalam 
sistem pengobatan Ayurveda untuk pencegahan dan penyembuhan 
banyak penyakit seperti batuk, influenza, flu biasa, sakit kepala, 
demam, sakit perut, bronkitis, asma, penyakit hati, kelelahan, penyakit 
kulit, radang sendi, gangguan pencernaan (Verma, 2016). 
     Berikut adalah klasifikasi dari tanaman kemangi hutan (Ocimum 
sanctum) (Kulkarni & Adavirao, 2018): 
 Kingdom  : Plantae 
 Divisi   : Magnoliophyta 
 Kelas   : Magnoliopsida 
 Ordo   : Lamiales 
 Famili  : Labiatae 
 Genus   : Ocimum 
 Species : Ocimum sanctum 
2.1.2 Penamaan Tanaman Kemangi Hutan 
     Kemangi hutan mempunyai nama yang berbeda-beda di berbagai 





(Holy basil/ sacred basil), Hindi (Tulsi), Sansekerta (Tulasi), dan 
Gujarati (Tulsi) (Kulkarni dan Adavirao 2018). Dari beberapa daerah 
antara lain Sumatera (Ruku-ruku), Jawa (Klampes, Lampes, Kemangen, 
Koroko), Nusa Tenggara (Uku-uku), Sulawesi (Balakama), dan Maluku 
(Lufe-Lufe, Kemangiutan) (Khrisna et al., 2014). 
2.1.3 Morfologi Tanaman Kemangi Hutan  
1. Daun 
     Tanaman kemangi hutan memiliki daun tunggal, berhadapan, dan 
tersusun dari bawah keatas. Pajang tangkai daun 0,25-3 cm dengan 
setiap helaian daun yang berbentuk bulat telur sampai elips, 
memanjang, dan ujung meruncing atau tumpul. Pangkal daun pasak 
sampai membulat, dikedua permukaan berambut halus, tepi daun 
bergerigi lemah, bergelombang atau rata (Sudarsono dkk., 2002). 
 
Gambar 2.1 Daun Kemangi Hutan 
 
2. Batang 
     Tanaman kemangi hutan memiliki batang bulat, bercabang 
banyak, dengan tinggi 0,3-1,5 cm. Batang pokoknya berwarna hijau 
sering keunguan, dan ada yang berambut atau berbulu dan ada yang 














      Bunga kemangi hutan tersusun pada tangkai bunga berbentuk 
menegak. Bunganya jenis hemafrodit, berwarna putih dan aroma 
sedikit wangi. Bunga majemuk berkarang dan di ketiak daun ujung 
terdapat daun pelindung berbentuk elips atau bulat telur dengan 
panjang 0,5-1 cm. Kelopak bunga berbentuk bibir, sisi luar 
berambut kelenjar, berwarna ungu atau hijau, dan ikut menyusun 
buah. Mahkota bunga berwarna putih dengan benang sari tersisip 
di dasar mahkota dan kepala putik bercabang dua namun tidak 










              Gambar 2.3 Bunga Kemangi Hutan 
 
 






     Buah kemangi hutan berbentuk kotak berwarna cokelat tua, 
tegak dan tertekan dengan ujung membentuk kait melingkar. 
Panjang kelopak buah 6-9 mm, biji berukuran kecil, bertipe keras, 











           Gambar 2.4 Buah Kemangi Hutan 
5. Akar 
Tanaman kemangi hutan memiliki akar tunggang dan berwarna 







Gambar 2.5 Akar Kemangi Hutan 
 
 
2.1.4 Komponen Kimia Tanaman Kemangi Hutan 
   Tanaman kemangi hutan (Ocimum sanctum) mengandung komponen 
fitokimia yang dapat dilihat pada tabel 2.1. dibawah ini:  
Tabel 2.1. Kandungan Fitokimia Yang Ada Dalam Tanaman Kemangi 
Hutan 
Bagian dari tanaman Fitokimia 
Daun Flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, fenol, 
antosianin, terpenoid, steroid 
Batang Fenol, saponin, flavonoid, triterpenoid, 
tannin 
Biji Asam lemak, sitosterol 
Seluruh tanaman Flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, 
fenol, antosianin, triterpenoid, 
Sumber : M. Siva et al., 2016 
     Komponen utamanya adalah tanin (4,6%) dan minyak atsiri (hingga 
2%). Jumlah unsur utama minyak atsiri bervariasi sesuai dengan 





62%), metyleugenol (hingga 86%), dan a- dan b-caryophyllene (hingga 
42%). Kemangi hutan juga  mengandung methylchavicol, linalool dan 
1,8-cineole (WHO, 2002). Komponen kimia kemangi hutan dapat 
dilihat pada gambar 2.6 dibawah ini: 
 
Gambar 2.6 Komponen Kimia Kemangi Hutan 
Sumber : WHO (2002) 
 
2.1.5 Manfaat Tanaman Kemangi Hutan 
     Kemangi hutan (Ocimum sanctum) telah digunakan selama ribuan 
tahun dalam Ayurveda, dalam ilmu kedokteran Hindu, untuk khasiat 
penyembuhan yang beragam (Krishna et al., 2014: 90). Di India 
kemangi hutan (Ocimum sanctum) memiliki posisi khusus dalam 
bidang obat-obatan herbal yang digunakan dalam berbagai keperluan 
seperti daun, bunga, batang, akar, biji dikenal memiliki aktivitas 
farmakologis yang berpotensi sebagai ekspektoran, analgesik, 
antikanker, hepatoprotektif, hipotensi, hipolipidemik, dan agen antistres 
(Joshi, 2017). 
     Hasil penelitian Umamageswari dan Kudagi (2015) menunjukkan 
bahwa ekstrak daun kemangi hutan (Ocimum sanctum) dengan dosis 
100 mg/kg yang diberikan pada tikus albino dengan metode hot plate 
menunjukkan waktu retensi yang signifikan. Sedangkan dengan 
menggunakan metode tes menggeliat yang diinduksi asam asetat 100 





terjadinya penurunan yang signifikan dalam jumlah gerakan 
menggeliat. 
     Kemangi hutan (Ocimum sanctum) yang dikenal sebagai tulsi atau 
Holy basil dapat berfungsi sebagai obat dan pencegahan untuk sindrom 
pernafasan akut yang parah (SARS), akar tanaman tulsi harus 
dihancurkan dan direbus dengan bubuk kunyit selama beberapa menit, 
setelah itu harus disaring. Mengkonsumsi dua sendok ramuan ini dua 
kali sehari akan menyembuhkan SARS dan mencegah tertular penyakit 
(Anggarwal dan Mali, 2015). Mengunyah daun kemangi hutan juga 
dapat menyembuhkan bisul dan infeksi mulut (Verma, 2016). 
    Senyawa eugenol dalam tanaman kemangi hutan memiliki aktivitas 
sebagai analgesik dengan mekanisme kerja mirip dengan obat 
antiinflamasi nonsteroid karena adanya penghambatan aktivitas COX 
dan penghambatan lebih lanjut pelepasan mediator nyeri endogen 
lainnya (Umamageswari & Kudagi, 2015). 
 
2.2 Metode Ekstraksi Simplisia 
2.2.1 Simplisia  
     Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat 
yang belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan 
lain, berupa bahan yang telah dikeringkan. Simplisia yang digunakan 
harus dicuci bersih sebelum diproses lebih lanjut. Penyimpanan 
simplisia pada tempat yang kering, sejuk (8-15°C) dan dalam wadah 
yang tertutup rapat (Kemenkes, 2017). 
Berdasarkan asalnya, simplisia dibagi menjadi 3 yaitu: 
1. Simplisia nabati  
     Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, 





sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau isi sel yang dengan 
cara tertentu dikeluarkan dari selnya, atau zat-zat nabati lainnya yang 
dengan cara tertentu dipisahkan dari tanaman dan belum berupa zat 
kimia murni. 
2. Simplisia hewani  
     Simplisia hewani adalah simplisia yang berupa hewan utuh, 
bagian hewan atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan 
belum berupa zat kimia murni. 
3. Simplisia pelikan (mineral) 
     Simplisia pelikan adalah simplisia yang berupa bahan pelikan 
(mineral) yang belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana 
dan belum berupa zat kimia murni (Depkes RI, 2008). 
2.2.2 Metode penyarian 
     Metode penyarian disebut juga dengan proses ekstraksi yang 
merupakam proses perpindahan massadari komponen zat padat yang 
terdapat pada simplisia kedalam pelarut organik yang digunakan. 
Ekstraksi dapat dibagi menjadi 4 golongan (Marjoni, 2016) 
1. Berdasarkan Bentuk Substansi Dalam Campuran 
a. Ekstraksi Padat-cair 
     Proses ekstraksi padat-cair merupakan proses ekstraksi yang 
paling banyak ditemukan dalam mengisolasi suatu subtansi yang 
berbentuk padat didalam suatu bahan alam. Proses ini 
melibatkan substan yang berbentuk padat di dalam campurannya 








b. Ekstraksi Cair-cair 
     Ekstraksi ini dilakukan apabila substansi yang akan 
diekstraksi berbentuk cairan di dalam campurannya. 
2. Berdasarkan Penggunaan Panas 
a. Ekstraksi secara dingin 
1. Maserasi  
Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan 
hanya dengan caramerendam simplisia dalam satu atau 
campuran pelarut selama waktu tertentu pada temperatur 
kamar dan terlindung dari cahaya. 
2. Perkolasi 
Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin 
dengan cara mengalirkan pelarut secara kontinu pada 
simplisia selama waktu tertentu. 
b. Ekstraksi secara panas 
1) Seduhan 
Seduhan merupakan metode ekstraksi paling sederhana 
hanya dengan merendam simplisia dengan air panas selama 
waktu tertentu (5-10 menit).  
2) Coque (Penggodokan) 
Coque merupakan proses penyarian dengan cara 
menggodok simplisia menggunakan api langsung dan 
hasilnya dapat langsung digunakan sebagai obat baik secara 
keseluruhan termasuk ampasnya atau hanya hasil 






Infusa merupakan sediaan cair yang dibuat dengan cara 
menyari simplisia nabati dengan air pada suhu 90 °C selama 
15 menit. 
4) Digestasi 
Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hampir 
sama dengan maserasi, hanya saja digesti menggunakan 
pemanasan rendah pada suhu 30-40 °C. Metode ini biasanya 
digunakan untuk simplisia yang tersari baik pada suhu 
biasa. 
5) Dekokta 
Proses penyarian secara dekokta hampir samadengan infusa, 
perbedaannya hanya terletak pada lamanya waktu 
pemanasan. Waktu pemanasan pada dekokta lebih lama 
dibanding metode infusa, yaitu 30 menit dihitung setelah 
suhu mencapai 90 °C. Metode ini sudah sangat jarang 
digunakan karena selain proses penyariannya yang kurang 
sempurna dan juga tidak dapat digunakan untuk 
mengekstraksi senyawa yang bersifat termolabil. 
6) Refluks 
Reflluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada 
titik didih pelarut selama waktu dan jumlah pelarut tertentu 
dengan adanya pendingin balik (kondesor). Proses ini 
umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada residu 
pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi yang cukup 
sempurna. 
7) Soxhletasi  
Proses soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas 





yang digunakan lebih rendah dibandingkan dengan suhu 
pada metode refluks. 
c. Berdasarkan Proses Pelaksanaan 
1. Ekstraksi berkesinambungan (Continous Extraction) 
Pada proses ekstraksi ini, pelarut yang samadipakai 
berulang-ulang sampai proses ekstraksi selesai. 
2. Ekstraksi bertahap (Bath Extraction) 
Pada proses ekstraksi ini, dalam setiap tahap ekstraksi selalu 
dipakai pelarut yang selalu baru sampai proses ekstraksi 
selesai. 
d. Berdasarkan Metode Ekstraksi 
1. Ekstraksi tunggal 
Merupakan proses ekstraksi dengan cara mencampurkan 
bahan yang akan diekstrak sebanyak satu kali dengan 
pelarut. Pada ekstraksi ini sebagian dari za aktif akan 
terlarut dalam pelarutu sampai mencapai suatu 
keseimbangan. Kekurangan dari metode ekstraksi seperti ini 
adalah rendahnya rendamen yang dihasilkan. 
2. Ekstraksi multi tahap 
Merupaskan suatu proses ekstraksi dengan cara 
mencampurkan bahan yang akan diekstrak beberapa kali 
dengan pelarut yang baru dalam jumlah yang sama banyak. 
Ekstrak yang dihasilkan dengan cara ini memiliki rendamen 
lebih tinggi dibandingkan ekstraksi tunggal, karena bahan 
yang diekstrak mengalami beberapa kali pencampuran dan 
pemisahan. 





     Pelarut adalah zat yang berada pada larutan dalam jumlah yang 
besar, sedangkan zat lainnya dianggap sebagai zat terlarut. Pelarut yang 
digunakan pada proses ekstraksi haruslah merupakan pelarut terbaik 
untuk zat aktif yang terdapat dalam sampel atau simplisia, sehingga zat 
aktif dapat dipisahkan dari simplisia dan senyawa lainnya yang ada 
dalam simplisia tersebut. Hasil akhir dari ekstraksi ini adalah 
didapatkannya ekstrak yang hanya mengandung sebagian besar dari zat 
aktif yang diinginkan. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi 
memiliki beberapa sifat penting antara lain: kemampuan melarutkan, 
kecepatan menguap, trayek didih, berat jenis dan flashpoint (Marjoni, 
2016). 
 
Gambar 2.7. Struktur Molekul Etanol 
Sumber : Wusnah dkk. (2016) 
     Etanol merupakan salah satu jenis pelarut yang bersifat polar. 
Etanol mempunyai titik didih yang rendah dan cenderung aman, tidak 
beracun dan tidak berbahaya. Etanol memiliki dua sisi yang terdiri 
dari gugus OH yang bersifat polar dan gugus CH2CH3 yang bersifat 
non polar, sifat non polar inilah yang membuat etanol mampu 
mengekstrak kandungan minyak atsiri (Azis dkk., 2014). 
 
2.3 Hewan Uji 





     Mencit (Mus musculus L.) termasuk mamalia pengerat (rodensia) 
yang cepat berkembang biak, mudah dipelihara dalam jumlah banyak, 
variasi genetiknya cukup besar serta sifat anatomisnya dan fisiologisnya 
terkarakteristik dengan baik. Mencit yang sering digunakan dalam 
penelitian di laboratorium merupakan hasil perkawinan tikus putih 
“inbreed” maupun “outbreed”(Akbar, 2010). 
2.3.2 Klasifikasi Hewan Uji 
Klasifikasi mencit adalah sebagai berikut (Akbar, 2010) : 
Phylum   : Chordata  
Sub phylum  : Vertebrata  
Class   : Mammalia  
Ordo   : Rodentia  
Family   : Muridae  
Genus   : Mus 
Species  : Mus musculus  
 
Gambar 2.8. Mencit 
Sumber : http://tikusputihpenelitian.com/hewan-percobaan/ 





     Mencit (Mus musculus L.) memiliki ciri-ciri berupa bentuk tubuh 
kecil, berwarna putih, memiliki siklus estrus teratur yaitu 4-5 hari. 
Kondisi ruang untuk pemeliharaan mencit (Mus musculus L.) harus 
senantiasa bersih, kering dan jauh dari kebisingan. Suhu ruang 
pemeliharaan juga harus dijaga kisarannya antara 18-19 ºC serta 
kelembaban udara antara 30-70% (Akbar, 2010). 
     Mencit sering digunakan dalam penelitian dengan pertimbangan 
hewan tersebut memiliki beberapa keuntungan yaitu daur estrusnya 
teratur dan dapat dideteksi, periode kebuntingannya relatif singkat, dan 
mempunyai anak yang banyak serta terdapat keselarasan pertumbuhan 
dengan kondisi manusia (Akbar, 2010). 
2.4 Tinjauan Tentang Analgesik 
2.4.1 Pengertian Nyeri 
     Nyeri dapat merupakan suatu pertanda bahwa ada yang tidak normal 
didalam tubuh, yang menyebabkan seseorang memerlukan pengatasan 
dengan obat atau harus berkonsultasi ke dokter. Nyeri berasal dari kata 
peone (bahasa Latin) dan poine (bahasa Yunani) yang berarti pinalti 
atau hukuman. Menurut Aristoteles nyeri adalah suatu perasaan, nafsu 
jiwa dimana jantung merupakan sumber nyeri tersebut. Menururt 
Descartes, Galen dan Vesalius nyeri adalah sensasi dimana otak 
mempunyai peran utama.Dari teori-teori ini berkembang kedalam 
definisi nyeri yaitu pengalaman sensorik dan emosional yang tidak 
menyenangkan yang berhubungan dengan adanya kerusakan jaringan 
baik aktual maupun potensial atau keadaan yang menggambarkan 
keadaan tersebut (Ikawati & Anurogo, 2018). 
2.4.2 Klasifikasi Nyeri 
2.4.2.1 Berdasarkan Lamanya Nyeri 
Berdasarkan lamanya nyeri, nyeri dapat dibedakan menjadi 





a. Nyeri Akut 
Nyeri akut adalah nyeri dengan durasi sampai 7 hari yang 
biasanya terjadi secara tiba-tiba. Penyebabnya mungkin 
diketahui atau tidak. Gejala-gejalanya dapat berlangsung 
selama berjam-jam, berhari-hari, sampai satu minggu dan 
biasanya dihubungkan dengan luka jaringan, inflamasi, suatu 
prosedur yang berhubungan dengan pembedahan, proses 
kelahiran bayi, atau suatu gangguan penyakit yang singkat 
dan bisa juga diikuti dengan kecemasan atau tekanan 
emosional.  
b. Nyeri Kronis 
Nyeri kronis adalah nyeri dengan durasi lebih lama, bahkan 
bisa berbulan-bulan atau bertahun-tahun dan sering dianggap 
sebagai penyakit itu sendiri. Nyeri ini bisa memburuk jika 
ada faktor lingkungan dan psikologis yang mempengaruhi. 
Nyeri kronis umumnya tidak mempan terhadap pengobatan, 
dan hal ini bisa menyebabkan gangguan yang berat bagi 
pasien. Contoh nyeri kronis adalah nyeri rematik, nyeri 
tulang belakang, nyeri diabetes neuropati dll.  
2.4.2.2 Berdasarkan Asalnya 
     Berdasarkan asaslnya, nyeri dapat dibedakan menjadi nyeri 
nosiseptif (nociceptive pain) dan nyeri neuropati (neuropaptic 
pain) (Ikawati & Anurogo, 2018): 
a. Nyeri nosiseptif 
     Nyeri nosiseptif adalah nyeri yang disebabkan oleh 
stimulasi langsung pada reseptor nyeri (nosiseptor), baik 
secara mekanis, atau melalui rangsangan kimia atau panas. 
Nyeri nosiseptif dapat dibedakan lagi menjadi dua 





somatik adalah nyeri yang disebabkan karena adanya 
kerusakan jaringan yang menyebabkan pelepasan berbagai 
mediator nyeri dan inflamasi yang kemudian memicu nyeri 
melalui aktivitas nosiseptor yang banyak dijumpai pada kulit, 
otot atau jaringan lunak. Sedangkan nyeri viskeral adalah 
nyeri yang disebabkan oleh stimulasi pada system saraf 
otonom, dan biasanya terjadi pada rongga dalam tubuh 
seperti pada jantung, paru-paru, dan saluran cerna atau 
saluran urogenital. 
b. Nyeri neuropatik 
     The International Association for the Study of Pain (IASP 
2011) mendefenisikan nyeri neuropatik sebagai nyeri yang 
disebabkan oleh adanya lesi atau penyakit pada sistem syaraf 
somatosensorik. Nyeri neuropatik mengimplikasikan adanya 
cedera pada struktur syaraf yang menyebabkan fungsi yang 
menyimpang pada system syaraf baik pusat maupun perifer. 
Nyeri pada nyeri neuropatik digambarkan sebagai rasa 
panas/terbakar, geli, mati rasa, menusuk, atau pedih seperti 
tersengat listrik. Sifat nyerinya biasanya lebih 
persisten/menetap dan sulit diobati dan cenderung hanya 
responsif sebagian saja terhadap terapi opiad.  
2.4.3 Patofisiologi Nyeri 
     Nyeri diawali ketika adanya rangsangan baik kimiawi, fisik atau 
mekanis menyebabkan sel mengalami trauma/luka, maka menyebabkan 
gangguan pada membran sel. Terjadinya kerusakan sel mengakibatkan 
aktifnya enzim fosfolipase. Enzim fosfolipase yang aktif kemudian 
mengubah fosfolipida (pada tempat yang mengalami kerusakan) 
menjadi asam arakidonat. Proses pembentukan asam arakidonat ini 
dapat dihambat oleh obat golongan kortikosteroid. Asam arakidonat 





menjadi endoperoksida PGG2/PGH dan sebagiannya lagi diubah oleh 
enzim lipooksigenase menjadi hidroperoksida. Proses pembentukan 
endoperoksida dapat dihambat oleh obat golongan AINS. 
Endoperoksida kemudian diubah oleh COX-1 menjadi tromboksan dan 
prostasiklin, sedangkan oleh COX-2 diubah menjadi prostaglandin 
(PGE2, PGF2, PGD2). Prostaglandin menimbulkan keadaan 
hiperalgesia, kemudian mediator kimiawi seperti bradikinin dan 
histamin merangsangnya dan menimbulkan nyeri yang nyata 
(Gunawan, 2012). Hidroperoksida kemudian diubah menjadi leukotrien 















Gambar 2.9.Skema Mekanisme Terjadinya Nyeri 
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Sumber :Gunawan (2012) 
2.4.4 Penatalaksanaan Terapi Nyeri 
2.4.4.1 Terapi Non Farmakologi 
     Terapi nyeri dapat dilakukan dengan cara non farmakologi 
atau tanpa obat, beberapa terapi non farmakologi yang dapat 
dilakukan meliputi: istirahat, fisioterapi, olahraga tertentu, terapi 
bioelektrik dan mengurangi stress atau relaksasi (Ikawati & 
Anurogo, 2018). 
2.4.4.2 Terapi Farmakologi 
     Analgetika atau obat penghalang nyeri adalah zat-zat yang 
mengurangi atau menghalau rasa nyeri tanpa menghilangkan 
kesadaran.  
     Berdasarkan kerja farmakologisnya analgesik dapat dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu: 
a. Analgesik perifer (non-opiod) 
     Terdiri dari obat-obat yang tidak bersifat narkotik dan 
tidak bekerja sentral. Secara kimiawi, analgesik perifer dapat 
dibagi dalam beberapa kelompok, yaitu: 
1) Parasetamol 
2) Salisilat: asetosal (aspirin), salisilamida, dan benorilat 
3) Penghambat prostaglandin: ibuprofen 
4) Derivat antranilat: glafenin, mafenaminat 
5) Derivat pirazolinon: propifenazon, isoproprilamino-
fenazon dan metamizol 





b. Analgesik opioid 
     Analgesik opioid atau analgesik narkotik merupakan 
kelompok obat yang memiliki sifat-sifat seperti opium atau 
morfin (Ganiswara, 2001). Zat-zat ini bekerja pada reseptor 
opioid khas di SSP (Sistem Saraf Pusat), hingga presespi 
nyeri dan respons emosional terhadap nyeri berubah 
(dikurangi) (Tjay & Rahardja, 2015). 
Analgesik opioid khusus digunakan untuk menghalau rasa 
nyeri yang hebat, seperti pada fraktur dan kanker. Atas dasar 
cara kerjanya, obat analgesik narkotik dapat dibagi menjadi 3 
kelompok, yaitu: 
1) Agonis opiat 
Dapat dibagi dalam: 
- Alkaloida candu: morfin, kodein, heroin, nikomorfin. 
- Zat-zat sintesis: metadon dan derivatnya 
(dekstromoramida, propoksifen, bezitramida), petidin 
dan derivatnya (fentanil, sufentanil), dan tramadol 
Cara kerja obat-obat ini sama dengan morfin, hanya 
berlainan mengenai potensi dan lama kerjanya, efek 
samping dan resiko akan kebiasaan dengan 
ketergantungan fisik. 
2) Antagonis opiat 
Obat yang termasuk dalam golongan ini antara lain 
nalokson, nalorfin, pentazosin, dan buprenorfin 
(Temgesic). Bila digunakan sebagai analgetikum, obat-






Obat yang termasuk dalam golongan ini antara lain 
nalorfin, nalbufin (Nubain). Zat-zat ini dengan kerja 
campuran juga mengikat pada reseptor-opioid, tetapi 
tidak atau hanya sedikit mengaktivasi daya kerjanya 
(Tjay & Rahardja, 2015). 
2.4.5 Aspirin 
     Aspirin merupakan salah satu obat yang paling banyak dan paling 
luas digunakan di seluruh dunia. Aspirin adalah obat dalam kelompok 
salisilat dan merupakan salah satu jenis golongan NSAID yang 
biasanya di gunakan sebagai analgesik, antipiretik dan antiinflamasi 
(Gunawan, 2012). 
     Aspirin memiliki aktivitas analgetik, antipiretik dan antiinflamasi. 
Golongan obat ini bekerja dengan cara menghambat enzim 
siklooksigenase sehingga konversi asam arakidonat menjadi PGG2 
terganggu. Dosis tunggal aspirin 40 mg sehari telah cukup untuk 
menghambat siklo-oksigenase trombosit manusia selama masa hidup 
trombosit, yaitu 8-11 hari. Aspirin dosis terapi bekerja cepat dan efektif 
sebagai antipiretik. Dengan dosis ini laju metabolismenya juga 
meningkat. Pada dosis toksik obat ini justru memperlihatkan efek 
piretik sehingga terjadi demam dan hiperhidrosis pada keracunan berat 
(Gunawan, 2012). 
 
Gambar 2.10. Struktur Kimia Asetosal 
Sumber :Gunawan (2012) 
2.4.6 Metode Hot Plate 
     Metode hot plate merupakan metode fisika yang dilakukan dengan 





yang terdiri dari pelat logam yang dipanaskan oleh termoda atau 
pendidihan cair pada suhu tetap antara 50 °C sampai 55 °C. Piring yang 
dipanaskan pada suhu konstan berfungsi sebagai stimulus nyeri yang 
menyebabkan hewan uji dapat memberikan dua komponen perilaku 
yang dapat diukur dari waktu reaksi yaitu menjilat kaki belakang dan 
melompat. Keduanya dianggap sebagai respon yang terintegrasi secara 
supra-spinal. Spesifitas dan sensitivitas tes dapat ditingkatkan dengan 
mengukur waktu reaksi dari perilaku yang ditimbulkan pertama kali 
baik itu menjilat kaki belakang ataupun melompat (Marjoni dkk., 2017; 
Milind & Monu, 2013). Metode rangsangan panas dengan 
menggunakan hot plate dapat dijadikan parameter untuk evaluasi 
aktivitas analgesik sentral (Sianturi dkk.,  2018). 
 
Gambar 2.11. Model Hot Plate 
Sumber : Milind dan Monu (2013) 
 
2.5 Landasan Teori 
     Menurut International Association for the Study of Pain (IASP) nyeri 
adalah pengalaman sensoris dan emosional yang tidak menyenangkan, 
berhubungan dengan kerusakan jaringan atau potensi menyebabkan 
kerusakan jaringan. Adanya rangsangan baik mekanis, kimiawi atau fisik 
(kalor, listrik) akan memicu pelepasan zat-zat tertentu yang disebut mediator 
nyeri, antara lain histamin, bradikinin, leukotrien dan prostaglandin (Tjay & 
Rahardja, 2015).  
     Analgetika atau obat penghalang nyeri adalah zat-zat yang mengurangi 





Rahardja, 2015). Berdasarkan mekanisme kerjanya analgesik dibagi menjadi 
analgesik opioid dan analgesik non-opioid. Aspirin adalah obat dalam 
kelompok salisilat dan merupakan salah satu jenis golongan AINS (Anti 
Inflamasi Non Steroid) yang biasanya digunakan sebagai analgesik, 
antipiretik dan antiinflamasi (Gunawan, 2012). Obat ini biasanya digunakan 
untuk nyeri ringan sampai sedang, yang penyebabnya beranekaragam, 
misalnya nyeri kepala, gigi, otot atau sendi dan nyeri akibat benturan atau 
kecelakaan (Tjay dan Rahardja, 2015). Golongan obat ini bekerja dengan cara 
menghambat enzim siklooksigenase sehingga konversi asam arakidonat 
menjadi PGG2 terganggu (Gunawan, 2012). 
     Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenika) atau 
campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan 
untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di 
masyarakat (BPOM, 2014). Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai 
obat tradisional adalah kemangi hutan. 
     Kemangi hutan adalah semak yang tegak dan bercabang setinggi 30-60 cm 
yang merupakan tanaman aromatik yang banyak digunakan sebagai obat 
untuk berbagai pengobatan salah satunya adalah sebagai analgesik (Cohen, 
2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umamageswari dan 
Kudagi (2015) menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi hutan dengan 
dosis 100 mg/kg yang diberikan pada tikus albino dengan metode hot plate 
menunjukkan waktu retensi yang signifikan. 
     Dalam penelitian ini menggunakan bagian akar dan batang kemangi hutan 
sebagai pilihan untuk terapi analgesik. Hasil isolasi eugenol dari daun 
kemangi hutan menunjukkan jumlah eugenol yang cukup banyak yang dapat 
memberikan aktivitas analgesik (Umamageswari & Kudagi, 2015). 
     Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspirin yang 
merupakan obat golongan AINS yang bekerja dengan menghambat enzim 





Efek analgesik dari obat AINS lebih lemah daripada efek analgesik opiad, 
akan tetapi obat ini tidak menimbulkan ketagihan dan tidak mempengaruhi 
sensorik lain (Gunawan, 2012).  
     Pembuatan ekstrak akar dan batang kemangi hutan dengan menggunakan 
metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Etanol merupakan pelarut yang 
bersifat polar. Keuntungan dari penggunaan etanol sebagai pelarut adalah 
ekstrak yang dihasilkan lebih spesifik, dapat bertahan lama karena disamping 
sebagai pelarut, etanol juga dapat berfungsi sebagai pengawet (Marjoni, 
2016). 
     Aktivitas analgesik dari ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi 
hutan diuji dengan menggunakan metode Hot plate. Pengamatan frekuensi 
menjilat kaki pada kelompok mencit yang diberikan senyawa uji 
dibandingkan dengan frekuensi menjilat kaki pada masing-masing kelompok 
yang diberikan standar (obat yang sudah teruji efek analgesiknya) dan 
kontrol. Kemampuan senyawa dalam memberikan efek analgesik ditandai 
dengan adanya penurunan frekuensi menjilat kaki. 
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Gambar 2.13. Kerangka Konsep 
 
2.8 Hipotesis  
Berdasarkan landasan teori di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan memiliki aktivitas 
analgesik pada mencit dengan menggunakan metode hot plate. 
a. Ho : ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan tidak 
memiliki aktivitas analgesik pada mencit. 
Mencit  
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b. Ha : ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan memiliki 
aktivitas analgesik pada mencit. 
2. Ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan pada dosis tertentu 
dari dosis uji memberikan aktivitas analgesik yang paling efektif terhadap 
mencit dengan metode hot plate. 
a. Ho : ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan pada 
dosis tertentu dari dosis uji tidak memiliki aktivitas analgesik pada 
mencit dengan metode hot plate. 
b. Ha : ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan pada dosis 
tertentu dari dosis uji memiliki aktivitas analgesik pada mencit 























3.1 Desain dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain 
posttest-only control design. Hewan uji dalam penelitian ini dibagi dalam 2 
kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok uji yang dipilih secara acak. 
Kelompok kontrol terdiri dari kelompok kontrol positif dan kelompok kontrol 
negatif. Sedangkan kelompok uji terdiri dari kelompok uji I, kelompok uji II 
dan kelompok uji III. 
Rancangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kelompok kontrol negatif (-), diberikan suspensi Na CMC 0,5%. 
2. Kelompok positif (+), akan diberikan aspirin dengan dosis 0,208 
mg/hari/kg BB. 
3. Kelompok uji I, diberikan ekstrak etanol 70% akar kemangi hutan 70 
mg/kg BB mencit. 
4. Kelompok uji II, diberikan ekstrak etanol 70% batang kemangi hutan 70 
mg/kg BB mencit. 
5. Kelompok uji III, diberikan ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi 
hutan140 mg/kg BB mencit.  
 
3.2 Definisi Operasional 
a. Batang kemangi hutan adalah bagian dari tanaman kemangi hutan yang 
tumbuh di sekitar desa Hoanoa Kecamatan Noelbaki Kabupaten Kupang. 
b. Akar kemangi hutan adalah bagian dari tanaman kemangi hutan yang 





c. Ekstrak etanol akar kemangi hutan adalah ekstrak kental yang diperoleh 
dari proses ekstraksi akar kemangi hutan dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70%. 
d. Ekstrak etanol batang kemangi hutan adalah ekstrak kental batang 
kemangi hutan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 
e. Ekstrak etanol akar dan batang kemangi hutan adalah ekstrak kental akar 
dan batang kemangi hutan yang diperoleh dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70%. 
f. Aktivitas analgesik adalah aktivitas menghilangkan nyeri yang dihasilkan 
oleh ekstrak etanol akar dan batang kemangi hutan terhadap mencit. 
g. Respon nyeri yang ditunjukkan oleh mencit yang ditandai dengan menjilat 
kaki.  
 
3.3 Populasi, Sampel dan Sampling 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tanaman kemangi hutan (Ocimum sanctum) yang 
diambil secara acak di Desa Hoanoa Kecamatan Noelbaki Kabupaten 
Kupang. 
3.3.2 Sampel  
     Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Sampel yang digunakan dalam 







3.3.3 Sampling  
     Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple 
random sampling yaitu sampel diambil secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2017). 
3.4 Variabel Penelitian 
     Variabel utama dalam penelitian ini adalah ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan yang diduga memiliki aktivitas analgesik. 
1. Variabel bebas 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah ekstrak etanol 
akar dan batang kemangi hutan (Ocimum sanctum). 
2. Variabel terikat 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah aktivitas 
analgesik dengan metode hot plate. 
3. Variabel Terkendali 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terkendali adalah kondisi 
fisik dari mencit yaitu berat badan dan jenis kelamin. 
3.5 Rencana Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Universitas Citra Bangsa 
pada bulan Agustus -September 2020. 
3.6 Alat, Bahan, dan Hewan Uji 
3.6.1 Alat Penelitian  
     Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, 
gunting, timbangan analitik, mesin penggiling, ayakan, wadah 
maserasi, saringan, kain flanel, kertas saring, wadah stinless steel, 





plat tetes, corong kaca, tabung reaksi, gelas ukur, beaker glass, mortar 
dan stamper, stopwatch dan alat Hot plate. 
3.6.2 Bahan Penelitian  
      Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akar dan batang 
kemangi hutan (Ocimum sanctum), etanol 70%, HCl 2N, pereaksi 
Mayer, pereaksi Wagner, pita Mg, HCl pekat, NaOH 1M, kloroform, 
asam asetat glasial, H2SO4 pekat, FeCl3, Na CMC 0,5%, aspirin, asam 
asetat 0,7% dan aquadest. 
3.6.3 Hewan Uji 
     Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit (Mus 
musculus L.) yang berumur 6-8 minggu dengan berat badan 20-30 g 
yang sehat dan tidak cacat, diperoleh dari Fakultas Kedokteran 
Hewan, Universitas Nusa Cendana Kupang. 
3.7 Prosedur Penelitian 
3.7.1 Identifikasi Tanaman 
Identifikasi tanaman kemangi hutan dilakukan di Fakultas Pertanian 
Jurusan Agroteknologi, Universitas Nusa Cendana Kupang. 
3.7.2 Pembuatan Serbuk Akar dan Batang Kemangi Hutan 
1. Akar dan batang kemangi hutan yang diambil dicuci bersih dengan 
air mengalir, selanjutnya ditiriskan untuk menghilangkan kotoran 
yang masih menempel. 
2. Akar dan batang kemangi hutan yang sudah dicuci, dipotong-
potong untuk mempercepat proses pengeringan.  
3. Keringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa terkena cahaya 
matahari secara langsung. Akar dan batang kemangi hutan yang 





4. Setelah dihaluskan serbuk diayak dengan menggunakan ayakan 
nomor 40. 
3.7.3 Pembuatan Ekstrak  Etanol 70% Akar dan Batang Kemangi 
Hutan 
1. Timbang 500 g akar dan 500 g batang kemangi hutan yang sudah 
dihaluskan 
2. Masukkan secara terpisah akar dan batang kemangi hutan yang 
sudah dihaluskan kedalam labu erlenmeyer 5000 mL. 
3. Tambahkan 5000 mL etanol 70% pada masing-masing labu 
erlenmeyer, sampai menutupi seluruh bagian serbuk simplisia. 
4. Tutup rapat labu erlenmeyer dengan aluminium foil, kocok 
campuran hingga merata. 
5. Ekstrak disimpan selama 3 hari terhindar dari cahaya matahari dan 
diletakan pada suhu ruangan serta sesekali digojok.  
6. Rendaman simplisia disaring menggunakan corong dan kertas 
saring.  
7. Filtrat diuapkan menggunakan evaporator, untuk mendapatkan 
ekstrak kental.  
8. Ekstrak siap digunakan untuk identifikasi fitokimia antara lain: 
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid dan steroid serta uji 
aktivitas ekstrak pada mencit. 
3.7.4 Uji Kadar Kelembaban Serbuk Akar Kemangi Hutan 
1. Serbuk akar dan batang kemangi hutan ditimbang sebanyak 2 g 
2. Serbuk disimpan pada alat Moisture balance dan dipanaskan 
dengan suhu 70 
0
C 





4. Ulangi langkah 1-3 sebanyak 3 kali (Widia dkk., 2018) 
3.7.5 Analisis  Komponen Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Akar dan 
Batang Kemangi Hutan Secara Kualitatif 
1. Analisis Flavonoid 
a. Masukkan 0,5 g ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi 
hutan dalam tabung reaksi 
b. Tambahkan sedikit etanol untuk melarutkan ekstrak 
c. Tambahkan pita magnesium dan tambahkan HCl 1 mL 
d. Jika terbentuk larutan warna berwarna kuning, merah, jingga 
dan hijau menunjukkan adanya flavonoid (Fajriaty dkk., 2018) 
2. Analisis Triterpenoid dan Steroid 
a. Masukkan 1 mL ekstra ketanol 70% akar dan batang kemangi 
hutan dalam tabung reaksi. 
b. Tambahkan 0,5 mL kloroform, dan tambahkan 0,5 mL asam 
asetat anhidrida. 
c. Campuran tersebut  ditetesi 2 mL asam sulfat pekat melalui 
dinding tabung tersebut. 
d. Bila terbentuk warna hijau kebiruan menunjukkan adanya 
steroid. Bila terbentuk cincin kecoklatan atau violet 
menunjukkan adanya triterpenoid (Simaremare, 2014). 
3. Analisis Saponin 
a. Masukkan 0,5 g ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi 
hutan kedalam tabung reaksi. 





c. Tambahkan 20 mL aquadest dan dikocok kuat kemudian amati 
selama 15-20 menit. 
d. Jika terbentuk busa maka menunjukan adanya saponin (Sopianti 
& Sary, 2018). 
4. Analisis Tanin 
a. Masukkan 0,5 g ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi 
hutan ke dalam tabung reaksi, tambahkan 10 mL aquadest, aduk 
sampai homogen, kemudian saring menggunakan kertas saring. 
b. Filtrat yang diperoleh diambil sebanyak 2 mL. 
c. Tambahkan 2 tetes FeCl3 1%. 
d. Jika terbentuk warna biru atau hijau kehitaman maka ekstrak 
positif mengandung tanin (Hasibuan dkk., 2020). 
5. Analisis Alkaloid 
a. Siapkan reagen Mayer. 
1. Larutan A: larutkan 1,358 g HgCl2 dalam 60 mL aquadest. 
2. Larutan B: larutkan 3 g KI dalam 10 mL aquadest. Tuang 
larutan A dalam larutan B, encerkan dengan aquadest 
sampai volume larutan menjadi 100 mL. 
b. Siapkan reagen Wagner. 
1. Larutkan 6 g KI dalam 100 mL aquadest.Tambahkan 2 g I2 
dan aduk hingga campuran homogen. 
c. Siapkan 2 buah tabung reaksi yang bersih. Beri label A dan B 
pada setiap tabung. 
d. Masukkan 1 g ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi 





e. Tambahkan 2,5 mL HCl 2 N pada tabung A dan B. Kocok 
campuran hingga homogen dan dipanaskan.  
f. Tambahkan 0,5 mL reagen Mayer ke dalam tabung A. 
g. Tambahkan0,5 mL reagen Wagner ke dalam tabung B.  
h. Jika pada tabung A terbentuk endapan putih atau kuning dan 
tabung B terbentuk endapan cokelat maka ekstrak positif 
mengandung alkaloid (Muthmainnah, 2017). 
3.7.6 Penetapan Dosis 
1. Pembuatan Carboxy methylcellulosa (Na CMC) 0,5% 
Larutan Na CMC ini dibuat dengan menimbang ± 0,5 g Na CMC 
dalam kertas timbang, kemudian dimasukkan ke dalam mortir 
ditambahkan sedikit air hangat kemudian didiamkan beberapa saat 
sampai Na CMC mengembang, selanjutnya dicampur hingga 
homogen dengan menambahkan aquadest sedikit demi sedikit 
hingga 10 mL, dengan sambil diaduk sampai homogen sampai 
diperoleh konsentrasi larutan Na CMC 0,5% (b/v) dengan volume 
larutan 10 mL. 
2. Dosis Aspirin 
     Dosis aspirin yang digunakan pada penelitian ini adalah 80 mg 
untuk manusia dengan BB 70 kg, jika diberikan pada mencit 
maka dihitung nilai konversi dari manusia ke mencit adalah 
0,0026. Sehingga perhitungan dosis aspirin untuk mencit dengan 
berat 20 g adalah sebagai berikut : 
 80 mg x 0,0026 = 0,208 mg/20 g BB mencit 
Prosedur pembuatan larutan aspirin adalah: 
     Sebanyak 1 tablet aspirin digerus hingga halus dengan 





ditimbang sesuai perhitungan dimasukkan kedalam beaker glass. 
Kemudian ditambahkan suspensi Na CMC 0,5% sedikit demi 
sedikit sambil diaduk hingga larut. Selanjutnya ditambahkan Na 
CMC 0,5% hingga mencapai volume 10 mL. 
 
3. Dosis Ekstrak Etanol 70% Akar dan Batang Kemangi Hutan 
     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umamageswari 
dan Kudagi (2015) menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi 
hutan (Ocimum sanctum) pada dosis 100 mg/kg dapat 
memberikan waktu retensi yang signifikan dibandingkan dengan 
dosis 25 mg/kg, 50 mg/kg, dan 150 mg/kg. Pada penelitian ini 
dosis yang digunakan mengacu pada dosis yang paling baik dari 
penelitian Umamageswari dan Kudagi (2015) yaitu 100 mg/kg 
BB. Sehingga jika dikonversikan ke mencit dengan berat badan 
20 g didapatkan dosis sebesar 70 mg/kg BB mencit.   
     Dosis ekstrak etanol 70% akar kemangi hutan yang digunakan 
adalah 70 mg/kg BB mencit untuk kelompok uji I, kemudian 
untuk kelompok uji II diberikan dosis 70 mg/kg BB ekstrak etanol 
70% batang kemangi hutan dan kelompok uji III diberikan dosis 
gabungan ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan 
adalah 140 mg/kg BB. 
     Pembuatan setiap larutan stok sebanyak10 mL. Untuk larutan 
stok ekstrak uji I dan uji II masing-masing menggunakan 0,07 g 
ekstrak etanol 70% akar kemangi hutan yang setara dengan dosis 
70 mg/kg BB. Untuk larutan stok uji III menggunakan 0,14 g 
ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan setiap 10 mL 
yang setara dengan dosis 140 mg/kg BB. Pembuatan sediaan 
kombinasi ekstrak dalam bentuk suspensi, sehingga untuk 
meningkatkan kelarutannya ekstrak ditambahkan pensuspensi Na 





4. Prosedur Uji Aktivitas Analgesik 
     Uji aktivitas analgesik dilakukan dengan menggunakan 
metode hot plate. Dalam penelitian ini ada 25 ekor mencit yang 
dibagi menjadi 5 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 
dari 5 ekor mencit yaitu kelompok I (kelompok kontrol negatif), 
kelompok II (kelompok kontrol positif), kelompok III (kelompok 
uji I), kelompok IV (kelompok Uji II), kelompok V (Kelompok 
uji III). 
     Kemudian, sediaan yang telah disiapkan diberikan secara oral 
pada mencit dengan menggunakan sonde lambung. 
a) Kelompok I diberikan suspensi Na CMC 0,5% 
b) Kelompok II diberikan aspirin dengan dosis 0,208 mg/kg 
BB 
c) Kelompok III diberikan ekstrak etanol 70% akar kemangi 
hutan 70 mg/kg BB mencit 
d) Kelompok IV diberikan ekstrak etanol 70% batang 
kemangi hutan 70 mg/kg BB mencit 
e) Kelompok V diberikan ekstrak etanol 70% akar dan batang 
kemangi hutan 140 mg/kg BB mencit 
     Mencit dibiarkan selama 30 menit, selanjutnya mencit 
diletakkan diatas hot plate pada suhu 55°C selama 15 detik 
mencit diambil dari piring panas kemudian dicatat dan diamati 
respon yang terjadi dengan mengamati frekuensi mencit 
menjilat kaki. Pengamatan dilakukan setiap 30 menit selama 2 
jam (Sianturi dkk., 2018) 
     Setelah dilakukan pengamatan mencit menjilat kaki, 





terhadap rasa nyeri yang dihasilkan, dengan rumus (Sianturi 
dkk., 2018) : 
 
     Selanjutnya dihitung efektivitas analgesik yaitu kemampuan 
bahan uji dalam mengurangi respon pada mencit yang 
disebabkan oleh induksi rangsangan panas, dengan rumus : 
    
 
3.8 Teknik Analisis Data 
     Data dianalisis dengan menggunakan SPSS (Statistical Package for the 
Social Sciences) dengan taraf kepercayaan 95%. Data yang dihasilkan 
dilakukan uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk. Jika data terdistribusi 
normal (p > 0,05), maka dapat digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan 
jika tidak terdistribusi normal (p < 0,05), maka dapat digunakan uji statistik 
non parametrik. Pengujian parametrik dilakukan dengan menggunakan uji 
ANOVA (Analysis of Variace) untuk mengetahui perbedaan kontrol dengan 
menggunakan One way ANOVA. Data dikatakan ada perbedaan jika nilai 
probabilitas p < 0,05, sedangkan jika nilai probabilitas p > 0,05 maka data 
dikatakan tidak ada perbedaan. Untuk melihat lebih jelas perbedaan antara 


































25 ekor mencit 
Dibagi dalam 5 kelompok yang setiap kelompok terdiri atas 5 ekor 
mencit 



























70 mg/kg BB 
mencit 
Kelompok Uji III 
pemberian ekstrak 
etanol 70% akar 
dan batang 
kemangi hutan 
dengan dosis 140 
mg/kg BB mencit 
Setelah 30 menit kemudian mencit diletakkan diatas 
hot plate pada suhu 55 °C selama 15 detik 
Catat frekuensi menjilat kaki mencit tiap 30 menit 
selama 2 jam 
Dihitung % daya analgesik dan efektivitas analgesik 
serta analisis data menggunakan SPSS 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian  
4.1.1 Identifikasi Tanaman Kemangi Hutan 
     Identifikasi tanaman kemangi hutan dilakukan di Fakultas Pertanian 
Universitas Nusa Cendana Kupang. Hasil identifikasi tanaman kemangi hutan 
ditunjukkan pada surat No: 3691a/UN15.13/PP/2019. Hasil identifikasi 
tanaman kemangi hutan dapat dilihat pada Lampiran 1. 
4.1.2 Pembuatan Serbuk Akar dan Batang Kemangi Hutan 
     Serbuk akar dan batang kemangi hutan dibuat dengan cara simplisia 
digiling dan diayak. Berikut adalah tabel hasil perhitungan rendemen simplisia 
akar dan batang kemangi hutan: 
Tabel 4.1. Hasil perhitungan rendemen simplisia akar kemangi hutan 
Berat basah (g) Berat Kering (g) Rendemen (%) 
1500  1000 66,67 
 
Tabel 4.2. Hasil perhitungan rendemen simplisia batang kemangi 
hutan 
Berat basah (g) Berat Kering (g) Rendemen (%) 
2500  2000 80 
4.1.3 Pambuatan Ekstrak Akar dan Batang Kemangi Hutan 
     Ekstrak akar kemangi hutan dibuat dengan menggunakan metode maserasi 
dengan pelarut etanol 70%. Hasil perhitungan rendemen ekstrak akar kemangi 
hutan dapat dilihat pada Tabel 4.3. dan 4.4. berikut: 
Tabel 4.3. Hasil perhitungan rendemen ekstrak akar kemangi hutan 
Berat serbuk (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 
500 18,1  3,62 
 





Berat serbuk (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 





4.1.4 Uji Kadar Kelembaban Serbuk Akar dan Batang Kemangi Hutan 
     Uji kadar kelembaban dilakukan dengan menggunakan Moisture Balance. 
Hasil presentase rata-rata kadar kelembaban serbuk akar kemangi hutan 
adalah 2,98%. Hasil penetapan kadar kelembaban dapat dilihat pada Tabel 
4.5. dan 4.6. berikut: 
Tabel 4.5. Hasil penetapan kadar kelembaban serbuk akar kemangi 
hutan 
No Berat serbuk 
(g) 
Bobot penyusutan Kadar 
kelembaban (%) 
Standar  
1 2 1,90 3,12 
Memenuhi syarat 
 < 10% 
(Purnomo, 2018) 
2 2 1,93 2,94 
3 2 1,92 2,88 
                           Rata-rata            2,98 










1 2 1,72 2,54 
Memenuhi syarat         
< 10% 
(Purnomo, 2018) 
2 2 1,91 2,83 
3 2 1,90 2,72 






4.1.5 Analisis Komponen Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Akar dan Batang 
Kemangi Hutan Secara Kualitatif 
     Hasil uji komponen fitokimia kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi 
hutan diperoleh data sebagai berikut : 
1. Alkaloid  




Deskripsi Gambar  Deskripsi Gambar  

























































jingga, merah dan 
hijau menunjukkan 
adanya flavonoid 













3. Saponin  



















4. Tanin  











Jika terbentuk warna 


















5. Triterpenoid dan Steroid 








































     Aktivitas analgesik ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan 
dapat dilihat dari rata-rata jumlah respon mencit selama 120 menit, persentase 
daya analgesik dan persentase efektivitas analgesik.  
     Hasil pengamatan respon mencit terhadap rangsangan panas diperoleh data 
sebagai berikut : 





30 60 90 120 
Kontrol Negatif  
Na CMC 0,5% 
1 55 52 27 21 38,75 
2 57 45 29 23 38,5 
3 44 39 41 27 37,75 
4 53 49 39 21 40,5 




1 15 12 9 8 11 
2 20 9 6 1 9 
3 21 12 7 6 11,5 
4 26 15 5 7 13,25 
5 16 10 9 2 9,25 
Rata-rata  10.8 
Uji I 
Ekstrak etanol 70% 
Akar Kemangi Hutan 
70 mg/kg BB mencit 
1 23 16 13 6 14,5 
2 32 21 11 5 17,25 
3 31 26 8 9 18,5 
4 18 16 10 5 12,25 
5 28 10 9 9 14 
Rata-rata 15,3 
Uji II 
Ekstrak etanol 70% 
Akar Kemangi utan 
70 mg/kg BB mencit 
1 29 17 13 5 16 
2 22 16 5 2 11,25 
3 19 18 6 7 12,25 
4 30 13 7 5 13,75 
5 21 15 16 9 15,25 
Rata-rata  13,75 
Uji III 
Ekstrak etanol 70% 
1 24 17 13 6 15 





Akar Kemangi Hutan 
70 mg/kg BB mencit 
3 20 12 9 6 11,75 
4 19 12 8 9 12 
5 17 10 7 5 9,75 
Rata-rata 11,75 
      
     Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
70% akar dan batang kemangi hutan memiliki aktivitas analgesik. 
     Hasil perhitungan rata-rata jumlah respon mencit selama 120 menit sebagai 
berikut: 












*Uji I: Ekstrak akar kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit 
*Uji II: Ekstrak batang kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit 
*Uji III: Ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis 140 mg/kg BB mencit 
 
     Berdasarkan Tabel 4.13. rata-rata jumlah respon nyeri mencit selama 120 
menit dapat disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.1. berikut: 
Perlakuan 
 
Rata-rata jumlah respon mencit 
terhadap panas (Menit ke-) 
 
Rata-rata 
 30’ 60’ 90’ 120’ 
Kontrol negatif (Na CMC 0,5%) 51,4 44 35,2 23 38,4 
Kontrol positif (Aspirin) 19,6 11,6 7,2 4,8 10,8 
Uji I 26,4 17,8 10,2 6,8 
15,3 
Uji II 24,2 15,8 9,4 5,6 13,75 







Gambar 4.1. Grafik rata-rata jumlah respon mencit selama 120 
menit 
Ket: 
*Uji I: Ekstrak akar kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit 
*Uji II: Ekstrak batang kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit 
*Uji III: Ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis 140 mg/kg BB mencit 
     Hasil perhitungan rata-rata persen daya analgesik ekstrak etanol 70% akar 
dan batang kemangi hutan sebagai berikut: 
Tabel 4.14. Rata-Rata % Daya Analgesik Ekstrak Etanol 70% Akar 
Dan Batang Kemangi Hutan 
Perlakuan 
Rata-rata persen daya 
analgesik (%) 
Standar 
Kontrol positif (Aspirin) 72 
> 50% 
(Sari et al., 2015) 
Uji I  60 
Uji II  65 
Uji III  70 
Ket:  
*Uji I: Ekstrak akar kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit 









































*Uji III: Ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis 140 mg/kg BB mencit 
 
 
Gambar 4.2. Diagram Batang Rata-Rata Persen Daya Analgesik 
Ket: 
*Uji I: Ekstrak akar kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit 
*Uji II: Ekstrak batang kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit 
*Uji III: Ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis 140 mg/kg BB mencit 
     
      Hasil perhitungan rata-rata persen efektivitas analgesik kelompok uji 
sebagai berikut: 
Tabel 4.15. Rata-rata Persen Efektivitas Analgesik Kelompok Uji 
Perlakuan Persen Efektivitas Analgesik (%) Standar  
Uji I  83,33 
> 50% 
(Sianturi, 2018) 
Uji II  90,27 
Uji III  97,22 
Ket: 
*Uji I: Ekstrak akar kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit 









































 *Uji I: Ekstrak akar kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit 
*Uji II: Ekstrak batang kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit 
*Uji III: Ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis 140 mg/kg BB mencit 
 
4.1.7 Analisis Statistik  
     Hasil analisis jumlah menjilat kaki mencit dengan menggunakan SPSS, 
diperoleh data sebagai berikut: 
4.16. Tabel Hasil Uji ANOVA 





Between Groups 42571.760 4 10642.940 170.396 .000 
Within Groups 1249.200 20 62.460   



























     Data di atas menunjukkan bahwa kelompok kontrol positif tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan dengan kombinasi ekstrak akar dan batang 
kemangi hutan dosis III dan dosis II tetapi memiliki perbedaan yang 
signifikan dengan kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan dosis I 
dan juga Na CMC 0,5%. 
4.2 Pembahasan  
4.2.1 Identifikasi Tanaman Kemangi Hutan 
     Identifikasi tanaman kemangi hutan dilakukan di Fakultas Pertanian 
Universitas Nusa Cendana Kupang. Tujuan dilakukannya identifikasi tanaman 
adalah untuk mendapatkan kebenaran identitas dengan jelas dari tanaman 
yang diteliti dan menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan utama 
dalam penelitian (Diniatik, 2015). Berdasarkan hasil identifikasi tanaman 
kemangi hutan No: 3691a/UN15.13/PP/2019 menunjukkan bahwa tanaman 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemangi hutan (Ocimum 
sanctum). Hasil identifikasi tanaman kemangi hutan dapat dilihat pada 
Lampiran 1. 
4.2.2 Pembuatan Serbuk Akar dan Batang Kemangi Hutan 
     Pembuatan serbuk akar dan batang kemangi hutan diperoleh dari hasil 
pengeringan akar dan batang kemangi hutan yang dilakukan dengan cara 
diangin-anginkan dan digiling hingga menjadi serbuk. Pembuatan serbuk 
dimaksudkan untuk memperbesar luas permukaan simplisia sehingga 
memudahkan kandungan yang terdapat di dalamnya tertarik saat dilakukanya 
ekstraksi oleh cairan penyari (Soemarie dkk., 2017).Serbuk akar kemangi 
hutan diayak dengan menggunakan ayakan nomor 20 yang bertujuan untuk 
menyeragamkan ukuran serbuk dari simplisia (Soemarie dkk., 2017) dan 





     Akar kemangi hutan yang dikeringkan sebanyak 1,5 kg diperoleh berat 
serbuk keringnya yaitu 1000 g. Batang kemangi hutan yang dikeringkan 
sebanyak 2,5 kg diperoleh berat serbuk keringnya yaitu 2000 g. Perhitungan 
rendemen serbuk akar dan batang kemangi hutan dapat dilihat pada Lampiran 
3. 
4.2.3 Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Akar dan Batang Kemangi Hutan 
     Ekstrak akar dan batang kemangi hutan dibuat menggunakan metode 
maserasi karena metode ini tergolong sederhana dan cepat tetapi sudah dapat 
menyari zat aktif  simplisia dengan maksimal. Keuntungan utama dari metode 
ini ialah tidak dilakukan dengan pemanasan sehingga dapat mencegah rusak 
atau hilangnya zat aktif yang ingin disari (Sa’adah dan Nurhasnawati, 2015). 
Serbuk akar dan batang kemangi hutan dimasukkan ke dalam botol kaca 
cokelat secara terpisah dan dilarutkan dengan etanol 70% dengan 
perbandingan 1 : 10 yaitu 1 bagian serbuk simplisia akar  sebanyak 500 g dan 
500 g batang, dan 10 bagian pelarut sebanyak 5000 mL. Penggunaan 1 : 10 
dikarenakan semakin banyak pelarut yang ditambahkan maka kontak antara 
bahan dengan pelarut yang berfungsi sebagai media ekstraksi, sehingga 
senyawa yang terekstrak semakin banyak (Yudharini, 2016). Penggunaan 
etanol sebagai pelarut dikarenakan etanol merupakan pelarut polar yang dapat 
melarutkan berbagai macam zat aktif seperti alkaloid, glikosida, dan minyak 
atsiri. Selain sebagai pelarut etanol juga dapat berfungsi sebagai pengawet 
(Marjoni, 2016). Etanol 70% merupakan pelarut yang efektif dalam 
menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal karena etanol 70% masih 
mengandung air yang cukup banyak (30%) yang membantu proses ekstraksi 
sehingga sebagian senyawa ada yang dapat tertarik dalam etanol dan ada pula 
yang tertarik dalam air. Etanol merupakan pelarut universal sehingga dapat 
menyari lebih banyak dibandingkan dengan pelarut lain (Susanto dkk., 2018 ; 





     Ekstraksi dilakukan selama 5 hari dan digojok sebanyak 3 kali sehari, 
endapan dipisahkan dari filtrat dengan menggunakan kertas saring. Lama 
ekstraksi dapat memberikan waktu yang cukup bagi pelarut untuk menembus 
dinding sel dan menarik keluarnya senyawa-senyawa yang terkandung dalam 
bahan (Yudharini dkk, 2016). Kemudian Filtrat akar yang diperoleh 





C bertujuan untuk mengurangi resiko terjadinya kerusakan senyawa 
(Husni et al., 2015). Hasil Pembuatan ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
dapat dilihat pada Lampiran 5.  
     Rendemen ekstrak kental akar kemangi hutan dihitung dengan cara 
menimbang berat ekstrak kental akar kemangi hutan kemudian dibandingkan 
dengan berat serbuk akar kemangi hutan dan dikalikan 100%. Perhitungan ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai ekstrak akar kemangi hutan yang diperoleh. 
Besar kecilnya nilai rendemen merupakan parameter yang menentukan 
keberhasilan suatu proses ekstraksi, nilai rendemen yang tinggi menunjukkan 
banyaknya komponen bioaktif yang terkandung didalamnya (Vifta dkk, 2017 ; 
Dewatisari dkk, 2017). Hasil perhitungan rendemen ekstrak akar kemangi 
hutan dapat dilihat pada Lampiran 6. 
4.2.4 Uji Kadar Kelembaban Serbuk Akar dan Batang Kemangi Hutan 
     Uji kadar kelembaban dilakukan dengan cara serbuk akar dan batang 
kemangi hutan ditimbang sebanyak 2 g dan dimasukan kedalam alat Moisture 
Balance. Perlakuan ini dilakukan sebanyak 3 replikasi. Penetapan kadar 
kelembaban bertujuan untuk mengetahui ketahanan suatu bahan dalam 
penyimpanannya dan merupakan cara penanganan terbaik suatu bahan untuk 
menghindari pengaruh aktivitas mikroba. Jumlah kadar kelembaban yang 
rendah membuat bahan akan lebih tahan disimpan dalam jangka waktu yang 
relatif lama sehingga kemungkinan rusak karena jamur pada saat penyimpan 





     Hasil presentase rata-rata kadar kelembaban serbuk akar dan batang  
kemangi hutan adalah 2,69% dan 2,98%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
serbuk akar kemangi hutan memenuhi syarat kelembaban serbuk yaitu < 10% 
(Purnomo, 2018). 
4.2.5 Identifikasi Komponen Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Akar dan Batang 
Kemangi Hutan Secara Kualitatif 
     Identifikasi kandungan kimia dilakukan menggunakan uji tabung. 
Identifikasi fitokimia bertujuan untuk mengetahui keberadaan golongan 
senyawa metabolit sekunder yang ada dalam ekstrak (Muthaminnah, 2017). 
Kandungan kimia yang diuji dalam penelitian ini adalah alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin, triterpenoid dan steroid. 
a. Uji Alkaloid  
     Uji alkaloid ekstrak akar dan batang kemangi hutan dilakukan dengan 
menggunakan pereaksi Mayer dan pereaksi Wagner. Hasil uji alkaloid 
kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan yang dilakukan dengan 
menggunakan pereaksi Mayer dan Wagner menunjukkan terbentuknya 
endapan putih pada pereaksi Mayer dan endapan coklat pada pereaksi 
Wagner. Terbentuknya endapan terjadi karena terbentuknya senyawa 
kompleks dari reaksi senyawa alkaloid dengan ion logam K
+
 pada masing-
masing pereaksi yang digunakan (Prayoga dkk., 2019). 
     Terbentuknya endapan putih dengan penambahan pereaksi Mayer 
karena adanya ikatan kompleks dari kalium-alkaloid yang terbentuk dari 
ion logam K
+
 pada kalium yang membentuk ikatan kovalen koordinat 
dengan nitrogen pada alkaloid, ikatan ini menghasilkan ion I3
-
 yang 
berwarna putih. Terbentuknya endapan coklat dengan penambahan 
pereaksi Wagner dihasilkan dari adanya ikatan kompleks dari kalium-
alkaloid yang terbentuk dari ion logam K
+
 pada kalium yang membentuk 







 yang berwarna kecoklatan (Kumalasari dan Andiarna, 
2020). 
b. Uji Flavonoid  
     Hasil uji flavonoid menunjukkan terjadinya perubahan warna larutan 
menjadi warna jingga pada ekstrak akar kemangi hutan. Perubahan warna 
ini karena serbuk logam magnesium dan HCl berfungsi untuk mereduksi 
inti benzopiron yang terdapat pada struktur flavonoid dan membentuk 
garam flavilium yang berwarna merah atau jingga (Prayoga dkk., 2019). 
     Sedangkan pada ekstrak batang kemangi hutan terjadinya perubahan 
warna larutan menjadi warna kuning. Perubahan warna ini karena adanya 
reduksi dengan magnesium dan asam klorida pekat sehingga menghasilkan 
warna kuning pada ekstrak batang kemangi hutan (Fajriaty dkk., 2018).  
c. Uji Saponin 
     Hasil uji saponin dengan penambahan etanol 70% danaquadest 
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
positif mengandung saponin dengan terbentuknya busa yang permanent 
selama 30 detik. Terbentuknya busa pada hasil uji menunjukkan adanya 
glikosida yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lain sehingga 
menimbulkan buih atau busa pada larutan.  
d. Uji Tanin 
     Uji tanin dilakukan dengan penambahan FeCl3. Dalam uji tanin setelah 
ditambahkan aquadest filtrat ditambahkan FeCl3 dengan tujuan untuk 
menentukan adanya gugus fenol. Gugus fenol yang terdapat pada 
kombinasi ekstrak akar dan batang kemangi hutan akan membentuk 
senyawa kompleks dengan Fe
3+
 sehingga menghasilkan warna seperti hijau 





e. Uji Triterpenoid dan Steroid 
     Uji triterpenoid dan steroid dilakukan dengan penambahan asam sulfat 
pekat. Hasil uji triterpenoid dan steroid kombinasi akar dan batang 
kemangi hutan menunjukkan ekstrak positif mengandung triterpenoid yang 
ditandai dengan terbentuknya cincin berwarna coklat pada batas larutan 
dan tidak mengandung steroid karena tidak terbentuknya warna hijau 
kebiruan. Pengujian triterpenoid dan steroid didasarkan pada kemampuan 
senyawa untuk membentuk warna H2SO4 pekat dalam pelarut asam asetat 
anhidrat. 
     Terbentuknya cincin berwarna coklat dikarenakan terjadinya oksidasi 
pada golongan senyawa triterpenoid melalui pembentukaan ikatan rangkap 
terkonjugasi (Illing dkk., 2017).  
     Berdasarkan hasil identifikasi kandungan kimia di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak akar dan batang kemangi hutan mengandung 
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. Hasil uji ini 
sama dengan hasil uji fitokimia yang dilakukan oleh M. Siva (2016) yaitu 
bahwa semua bagian dari tanaman kemangi hutan (Ocimum sanctum) 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenol dan 
triterpenoid.  
4.2.6 Uji Aktivitas Analgesik Ekstrak Etanol 70% Akar Dan Batang Kemangi 
Hutan 
     Uji aktivitas analgesik ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan 
dilakukan dengan menggunakan metode hot plate. Metode hot plate 
merupakan metode fisika yang dilakukan dengan cara menempatkan tikus 
kedalam ruang silinder terbuka dengan lantai yang terdiri dari pelat logam 
yang dipanaskan oleh termoda atau pendidihan cair pada suhu tetap antara 50 





     Dalam penelitian ini sebanyak 25 ekor mencit dibagi dalam 5 kelompok 
yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor. Mencit diadaptasikan 
selama 7 hari dengan tujuan agar mencit dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan barunya. Uji aktivitas analgesik ekstrak etanol 70% akar dan 
batang kemangi hutan diawali dengan mengukur berat badan mencit, 
kemudian diberi penomoran pada masing-masing mencit tiap kelompok, dan 
masing-masing kelompok diberikan sediaan secara peroral dengan volume 
pemberian 0,5 mL/g BB mencit sesuai dengan berat badan mencit. Pemberian 
secara peroral dilakukan dengan cara sonde lambung berisi sediaan 
dimasukkan kedalam mulut mencit secara perlahan sampai ke esofagus. 
Kelompok I merupakan kelompok kontrol negatif yang diberikan Na CMC 
0,5%, kelompok II merupakan kelompok kontrol positif yang diberikan 
aspirin dengan dosis 0,208 mg/20 g BB mencit, kelompok III merupakan 
kelompok uji I yang diberikan ekstrak etanol 70% akar kemangi hutan dengan 
dosis 70 mg/kg BB, kelompok IV merupakan kelompok uji II yang diberikan 
ekstrak etanol 70% batang kemangi hutan dengan dosis 70 mg/kg BB dan 
kelompok V merupakan kelompok uji III yang diberikan campuran ekstrak 
etanol 70% akar dan batang kemangi hutan dengan dosis 140 mg/kg BB.  
     Setelah mencit diberikan sediaan per oral, dibiarkan selama 30 menit 
dengan tujuan untuk memberi kesempatan agar bahan uji dapat terdistribusi 
secara merata didalam tubuh mencit (Rikomah, 2016). Kemudian mencit 
diletakkan diatas hot plate pada suhu 55 °C selama 15 detik dan dicatat dan 
diamati respon yang terjadi dengan mengamati frekuensi mencit menjilat kaki 
yang dilakukan setiap 30 menit selama 2 jam. Metode rangsangan panas 
dengan menggunakan hot plate dapat dijadikan parameter untuk evaluasi 
aktivitas analgesik sentral (Sianturi, 2018). Timbulnya rasa nyeri karena 
perlakuan pada suhu 55 °C disebabkan oleh stimulus panas yang merangsang 
reseptor nyeri yang sensitif terhadap panas yaitu reseptor nyeri termosensitif 





Nyeri yang dirasakan oleh mencit dalam bentuk reaksi dengan karakterisik 
menjilat kaki.  
     Berdasarkan data pada Tabel 4.13. menunjukkan bahwa rata-rata jumlah 
menjilat kaki paling rendah dihasilkan oleh kelompok kontrol positif yang 
diberikan aspirin yaitu 10,8 kali, diikuti oleh kelompok uji III yang diberikan 
ekstrak akar dan batang kemangi hutan dengan dosis 140 mg/kg BB mencit 
yaitu 11,75 kali, kelompok uji II yang diberikan ekstrak batang kemangi hutan 
dengan dosis 70 mg/kg BB mencit yaitu 13,75 kali, selanjutnya kelompok uji I 
yang diberikan ekstrak akar kemangi hutan dosis 70 mg/kg BB mencit yaitu 
15,3 kali. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol positif memiliki efek analgesik 
yang lebih baik dari kelompok uji I, uji II dan uji III. Kelompok kontrol positif 
memiliki efek analgesik yang lebih baik karena aspirin merupakan obat kimia 
yang telah terbukti berkhasiat sebagai analgesik, dengan mekanisme kerjanya 
yaitu menghambat enzim siklooksigenase sehingga konversi asam arakidonat 
menjadi PGG2 terganggu (Rikomah, 2016 ; Gunawan, 2012). Kelompok uji III 
memiliki aktivitas analgesik yang lebih besar dari kelompok uji II dan uji I. 
Ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan memiliki aktivitas sebagai 
analgesik karena adanya beberapa senyawa kimia yang dapat berperan sebagai 
analgesik yaitu eugenol, flavonoid dan alkaloid. Senyawa aktif eugenol 
memiliki aktivitas sebagai analgesik dengan mekanisme kerja mirip dengan 
obat antiinflamasi nonsteroid karena adanya penghambatan aktivitas COX dan 
penghambatan lebih lanjut pelepasan mediator nyeri endogen lainnya 
(Umamageswari & Kudagi, 2015). Senyawa flavonoid diduga memiliki 
aktivitas sebagai analgesik dengan mekanisme kerja menghambat kerja enzim 
siklooksigenase sehingga produksi prostaglandin oleh asam arakidonat 
menurun sehingga mengurangi rasa nyeri (Pandey dkk., 2013). Senyawa 
alkaloid memiliki aktivitas sebagai analgesik dengan mekanisme kerja 
menghambat lintasan siklooksigenasi dalam jalur metabolisme asam 





     Rata-rata jumlah menjilat kaki paling tinggi dihasilkan oleh kelompok 
kontrol negatif yang diberikan Na CMC 0,5% yaitu sebanyak 38,4 kali. Hal 
ini disebabkan karena Na CMC tidak memiliki efek analgesik tetapi     
merupakan zat tambahan untuk pembuatan suspensi (Rikomah, 2016).    
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata jumlah menjilat kaki dari 
yang jumlah paling banyak sampai paling sedikit berturut-turut adalah 
kelompok kontrol negatif, kelompok uji I, kelompok uji II dan kelompok uji 
III. Hal ini disebabkan karena pada kelompok uji III menggunakan campuran 
ekstrak akar dan batang kemangi hutan. Aktivitas analgesik diduga karena 
adanya mekanisme kerja yang sinergis dari senyawa aktif kedua bagian 
tanaman (Syahrir et al., 2015). Semakin sedikit jumlah rata-rata menjilat kaki 
yang dihasilkan maka semakin baik efek analgetik (Prambudi, 2020). 
     Setelah dilakukan pengamatan menjilat kaki mencit, selanjutnya dihitung 
% daya analgesik dari masing-masing kelompok perlakuan.  
    Nilai persen daya analgetik diperoleh dari 100% dikurangi dengan jumlah 
menjilat kelompok perlakuan dibagi dengan jumlah menjilat kelompok 
kontrol negatif kemudian dikali 100%.  
     Berdasarkan Tabel 4.14. dan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata 
persen daya analgesik terhadap nyeri, kontrol positif yang paling besar 
dibandingkan dengan kelompok uji I, uji II dan uji III yaitu 72%. Kelompok 
uji III memiliki persen daya analgesik yang lebih besar dari kelompok uji II 
yaitu 70%. Kelompok uji II memiliki persen daya analgesik yang lebih besar 
dari kelompok uji I yaitu 65%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
persen daya analgesik uji III terhadap nyeri lebih kecil dari kontrol positif dan 
lebih besar dari kelompok uji II dan uji I. Suatu obat dikatakan mempunyai 
aktivitas analgesik bila mampu menurunkan jumlah menjilat kaki mencit 





memiliki aktivitas sebagai analgesik karena % daya analgesiknya > 50% (Sari 
et al., 2015 ). 
     Persen efektivitas analgesik didapat dari perbandingan antara persen daya 
analgesik kelompok uji terhadap persen daya analgesik kelompok kontrol 
positif dikali 100%. Berdasarkan Tabel 4.15. dan Gambar 4.3. menunjukkan 
bahwa kelompok uji III yang diberikan ekstrak etanol 70% akar dan batang 
kemangi hutan dengan dosis 140 mg/kg BB mencit memiliki rata-rata persen 
efektivitas lebih besar yaitu 97,22% dibandingkan dengan kelompok uji II 
yang diberikan ekstrak etannol 70% batang kemangi hutan yaitu 90,27% dan 
kelompok uji I yang diberikan ekstrak etanol 70% batang kemangi hutan yang 
diberikan ekstrak etanol 70% akar kemangi hutan yaitu 83,33%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan 
memiliki aktivitas analgesik dan memenuhi syarat efektif sebagai analgesik 
dengan persen efektivitasnya > 50% (Sianturi, 2018). Ekstrak etanol 70% akar 
dan batang kemangi hutan dengan dosis 140 mg/kg BB mencit memiliki 
aktivitas analgesik yang lebih baik dibandingkan dengan ekstrak etanol 
tunggal akar kemangi hutan dan tunggal batang kemangi hutan. Sebagaimana 
dalam penelitian oleh Yazid dan Aznam (2018) mengatakan bahwa semakin 
besar persen daya analgesik dan persen efektivitas maka efek analgetik yang 
dihasilkan akan semakin besar, sebaliknya apabila semakin kecil persentase 
daya analgesik dan efektivitas maka semakin kecil juga efek analgetik yang di 
hasilkan.  
 
4.3 Analisis Statistik 
     Persentase aktivitas masing-masing hewan uji dianalisis secara statistik dengan 
menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 16.0 
dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji normalitas menggunakan metode 





negatif, kelompok kontrol positif, kelompok uji I, kelompok uji II, kelompok uji 
III berturut-turut adalah 0,938; 0,607; 0,829; 0,844 dan 0,448. Data dikatakan 
terdistribusi normal jika nilai probabilitas, p > 0,05 (Siregar, 2017). Hal ini berarti 
bahwa data jumlah menjilat kaki mencit selama 2  jam dari kelima kelompok 
perlakuan terdistribusi normal dengan nilai p > 0,05. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada Lampiran 14. 
     Data yang terdistribusi normal dilanjutkan dengan uji homogenitas dengan 
statistik levene. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat data yang mempunyai 
varian yang sama atau tidak (Santoso, 2012). Data dikatakan homogen 
(mempunyai varian yang sama) jika nilai probabilitas, p > 0,05 (Siregar, 2017). 
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data jumlah menjilat kaki menit 
selama 2 jam dari kelima kelompok perlakuan memiliki varian yang sama 
(homogen) dengan nilai p = 0,676 (p > 0,05). Hasil uji homogenitas dapat dilihat 
pada Lampiran 14. 
     One Way Anova dapat dilanjutkan ketika varian data homogen. Data dikatakan 
ada perbedaan yang signifikan jika nilai probabilitas, p < 0,05 (Siregar, 2017). 
Hasil uji One Way Anova menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti 
rata-rata jumlah menjilat kaki mencit selama 2 jam dari kelima kelompok 
perlakuan berbeda signifikan. Berdasarkan hasil uji One Way Anova ini, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima karena nilai p < 0,05, yang berarti ekstrak etanol 70 % akar dan batang 
kemangi hutan (Ocimum sanctum) memiliki aktivitas analgesik pada mencit (Mus 
musculus L.) yang diberikan rangsangan panas atau metode Hot plate. Hasil uji 
anova dapat dilihat pada Lampiran 14. 
     Untuk melihat perbedaan rata-rata menjilat kaki mencit antar masing-masing 
kelompok maka dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. Hasil uji Tukey HSD 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol 





kelompok uji II dan kelompok uji III. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 
kontrol negatif tidak memberikan aktivitas analgesik. Sedangkan antara kelompok 
uji III dan Uji II tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan kelompok 
kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok uji III dan II memiliki 
aktivitas analgesik yang sama dengan kelompok kontrol positif. Kemudian antara 
kelompok uji I tidak terdapat perbedaan signifikan dengan kelompok uji II dan III 
tetapi terdapat perbedaan signifikan dengan kelompok kontrol positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok uji I memiliki aktivitas analgesik yang sama 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. KESIMPULAN  
1. Ha diterima karena ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan 
memiliki efek analgesik dan H0 ditolak. 
2. Ha diterima karena dosis yang paling baik adalah dosis ekstrak akar dan 
batang 140 mg/kg BB mencit dan H0 ditolak. 
5.2. SARAN 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi senyawa 
aktif dengan menggunakan KLT dan identifikasi gugus aktif dengan 
meng-gunakan GCMS dan IR. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan mengisolasi senyawa aktif 
yang terdapat dalam akar dan batang  kemangi hutan sebagai analgesik. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait aktivitas analgesik dengan 
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen simplisia akar dan batang kemangi hutan 
Berat basah (gram) Berat Kering (gram) Rendamen (%) 
1500 1000 66,67 
2500 2000 80 
 
Perhitungan % rendemen: 
Rendemen Akar (%) =  
            = 66,67% 
   
Rendemen Batang (%) =  
 = 80%  
     
 
























Lampiran 4. Pembuatan Serbuk Akar dan Batang Kemangi Hutan 





















Penimbangan simplisia basah 
akar kemangi hutan 
Pengecilan ukuran batang 
kemangi hutan 
Pengecilan ukuran akar 
kemangi hutan 
Penimbangan simplisia basah 
batang kemangi hutan 





























Proses pengeringan batang kemangi hutan  
Penimbangan serbuk akar kemangi hutan 675 g 
Penimbangan simplisia kering 
akar kemangi hutan 
Penimbangan simplisia kering 
batang kemangi hutan 
Penggilingan simplisia kering 






















Penyaringan serbuk akar dan batang Kemangi Hutan dengan 
ayakan No. 20 
Hasil Penyaringan 





Lampiran 5. Pembuatan ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
      
 










                












selama 5 hari Penyaringan simplisia  
Penimbangan simplisia 250 
g 
Dimasukkan Kedalam Botol 
Pengukuran Etanol 70% 
Penambahan etanol pada 
simplisia 
Hasil Penyarian dimasukkan 










































Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
Berat serbuk (g) Berat eksak kental (g) Rendamen (%) 
500 g (Akar) 18,1 g 3,62% 
500 g (Batang) 17,68 g 3,54% 
 
Perhitungan % rendemen: 
Rendemen akar (%) =  = 3,62% 
 




























Lampiran 7. Uji Kadar Kelembaban Serbuk Akar dan Batang Kemangi Hutan 








Serbuk akar (I) pada 
moisture ballance 






   
   
 
    
Serbuk akar (II) pada 
moisture ballance 
Bobot penyusutan akar 
(II)  
Serbuk akar (III) pada 
moisture ballance 
Bobot penyusutan akar 
(III)  
Serbuk batang (I) pada 
moisture ballance 








        
 








Serbuk batang (II) pada 
moisture ballance 
Bobot penyusutan akar 
(II)  
2,72   0 
Serbuk batang (III) pada 
moisture ballance 















































endapan coklat  


















































a. Terbentuk busa 
b. Terbentuk busa 













































































Lampiran 9. Perhitungan dosis Na CMC 0,5% dan volume pemberian pada      
                       mencit: 
Konsentrasi Na CMC 0,5% = 0,5 g/10 mL aquadest 
    = 500 mg/10 mL aquadest 
 
Contoh : 
Tabel 1. Volume pemberian pada mencit dosis Na CMC 0,5% 


































Lampiran 10. Perhitungan dosis Aspirin dan volume pemberian pada mencit 
     Dosis aspirin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 mg untuk manusia 
dengan berat badan 70 kg.  
Dikonversikan ke mencit dengan berat badan 20 g : 
 80 mg x 0,0026  = 0,208 mg/20 g BB mencit 
Volume pemberian untuk mencit adalah 0,5 mL 
Volume larutan stok adalah 10 mL 
Jumlah aspirin yang digunakan untuk 10 mL adalah : 
 = 4,16 mg    = 0,004 g 
% kadar aspirin =  
     Jika akan digunakan tablet aspirin, tablet aspirin yang tersedia adalah 80 mg. 
Untuk membuat suspensi 0,1% maka dibutuhkan aspirin sebanyak 4,16 mg. Maka 
tablet aspirin yang digunakan adalah sebanyak 1 tablet dengan kadar pertabletnya 
adalah 0,04%. 
Berat 1 tablet aspirin = 0,22 g 
Berat serbuk tablet aspirin yang ditimbang adalah : 
 
     =  
    = 11,96 
    = 0,011 g 
Contoh :  
Tabel 2. Volume pemberian pada mencit dosis aspirin 
















Tabel 3 Konversi Dosis hewan percobaan 
 Mencit 20 g Tikus 200 g Kelinci 1,5 kg Manusia 70 kg 
Mencit 20 g 1,0 7,0 27,8 387,9 
Tikus 200 g 0,14 1,0 3,9 56,0 
Kelinci 1.5 kg 0,04 0,25 1,0 14,2 
Manusia 70 kg 0,0036 0,018 0,007 1,0 
 
 
Tabel 4 Volume Maksimum Berdasarkan Jalur Pemberian 
Spesies 
Volume maksimum sesuai jalur pemberian 
i.v i.m s.c p.o 
Mencit 20-30 g 0,5 0,05 0,5-1,0 1,0 
Tikus 200 g 1,0 0,1 2,5 5,0 
























Lampiran 11.  Perhitungan variasi dosis ekstrak akar dan batang kemangi hutan 
                          dan volume pemberian pada mencit 
Perhitungan dosis  
     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umamageswari dan Kudagi 
(2015) menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi hutan (Ocimum sanctum) pada 
dosis 100 mg/kg dapat memberikan waktu retensi yang signifikan dibandingkan 
dengan dosis 25 mg/kg, 50 mg/kg, dan 150 mg/kg.  
     Pada penelitian ini dosis yang digunakan mengacu pada dosis yang paling baik 
dari penelitian Umamageswari dan Kudagi (2015) yaitu 100 mg/kg BB. Sehingga 
konversi dosis dari tikus ke mencit adalah : 
Dosis 100 mg/kg di bawah ke BB gram terlebih dahulu : 
   tikus 
Dosis 20 mg/g BB tikus dikonversikan ke mencit, dengan faktor konversi 0,14. 
  20 mg/g x 0,14 = 2,8 mg/g BB mencit 
Dosis 2,8 mg/g BB mencit dibawah ke BB kg : 
   = 50 g x 2,8 mg/g 
         = 140 mg/kg BB mencit 
     Jadi dosis ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 70 mg/kg BB 
untuk ekstrak tunggal batang, 70 mg/kg BB untuk ekstrak tunggal akar dan 140 
mg/kg BB untuk kombinasi ekstrak akar dan batang, 
1. Perhitungan dosis sediaan ekstrak etanol 70% akar  kemangi hutan: 
     70 mg/kg BB (konversi ke mencit) 
   =  20 g = 1,4 mg/g BB mencit 
     Jadi, dosis ekstrak etanol 70% akar kemangi hutan adalah 1,4 mg/g BB 
mencit, sehingga diperoleh dosis ekstrak akar kemangi hutan dalam 10 mL 
larutan stok : 









Contoh :  
Tabel 5. Volume pemberian pada mencit dosis ekstrak etanol 70% akar 
kemangi hutan : 












2. Perhitungan dosis sediaan ekstrak etanol 70% batang kemangi hutan :  
70 mg/kg BB (konversi ke mencit) 
 20 g = 1,4 mg/g BB mencit 
Jadi, dosis ekstrak etanol 70% batang kemangi hutan adalah 1,4 mg/g 
BB mencit, sehingga diperoleh dosis ekstrak batang kemangi hutan dalam 
10 mL larutan stok : 
Larutan stok =  
Contoh :  
Tabel 7. Volume pemberian pada mencit dosis ekstrak etanol 70% batang 
kemangi hutan 












3. Perhitungan dosis sediaan ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi 
hutan: 
140 mg/kg BB (konversi ke mencit) 





     Jadi, dosis ekstrak etanol 70% akar dan batang kemangi hutan adalah 2,8 
mg/g BB, sehingga diperoleh dosis ekstrak etanol 70% akar dan batang 
kemangi hutan dalam 10 ml larutan stok : 
Larutan stok =  
Contoh :  
Tabel 5. Volume pemberian pada mencit dosis ekstrak etanol 70% akar dan 
batang kemangi hutan 































Lampiran 12. Pembuatan Larutan Stok 
  
 
            
 





Penimbangan Aspirin Penimbangan Na CMC 
Penimbangan Ekstrak Penimbangan Na CMC 





          
 















Penimbangan Ekstrak Penimbangan Na CMC 










Mencit dibagi dalam 5 kelompok 





          
     
 














Mencit diletakkan pada Hot plate  





Lampiran 14. Tabel Hasil Pengamatan Respon Nyeri Mencit Selama 120 
Menit 




30 60 90 120 
1 55 52 27 21 155 
2 57 45 29 23 154 
3 44 39 41 27 151 
4 53 49 39 21 162 
5 48 35 40 23 146 
Rata-rata 153,6 
 











c. Kelompok uji I (Ekstrak Etanol 70% Akar Kemangi Hutan dengan 



















30 60 90 120 
1 15 12 9 8 44 
2 20 9 6 1 36 
3 21 12 7 6 46 
4 26 15 5 7 53 
5 16 10 9 2 37 




30 60 90 120 
1 23 16 13 6 58 
2 32 21 11 5 69 
3 31 26 8 9 74 
4 18 16 10 5 49 








d. Kelompok uji II (Ekstrak etanol 70% Batang Kemangi Hutan 70 









e. Kelompok Uji III (Ekstrak etanol 70% Akar dan Batang Kemangi 



















30 60 90 120 
1 29 17 13 5 64 
2 22 16 5 2 45 
3 19 18 6 7 50 
4 30 13 7 5 55 
5 21 15 16 9 61 




30 60 90 120 
1 24 17 13 6 60 
2 16 11 9 5 41 
3 20 12 9 6 47 
4 19 12 8 9 48 






Lampiran 15. Hasil Perhitungan % Daya Analgesik 
Rumus : 
%DA = 100% -  
1. Kontrol Positif 
%DA = 100% -  
          = 100% - 0,28 x 100% 
          = 100% - 28% 
          = 72% 
2. Uji I 
%DA = 100% -  
          = 100% - 0,39 x 100% 
          = 100% - 39% 
          = 60% 
3. Uji II 
%DA = 100% -  
                = 100% - 0,35 x 100% 
          = 100% - 35% 
                = 65% 
4. Uji III 
%DA = 100% -  
          = 100% - 0,30 x 100% 
          = 100% - 30% 













Lampiran 16. Hasil Perhitungan % Efektivitas Analgesik (EA) 
Rumus : 
% EA =  
1. Uji I 
% EA =  
          = 83,33% 
2. Uji II 
% EA =  
          = 90,27% 
3. Uji III 
% EA =  





















Lampiran 17. Hasil Analisis Data 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kontrol Negatif (Na CMC) .206 5 .200
*
 .981 5 .938 
Kontrol Positif (Aspirin) .213 5 .200
*
 .932 5 .607 




 .963 5 .829 




 .965 5 .844 
Uji III (Ekstrak Akar dan 
Batang 140 mg/kg BB) 
.252 5 .200
*
 .907 5 .448 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.587 4 20 .676 
 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 42571.760 4 10642.940 170.396 .000 
Within Groups 1249.200 20 62.460   


















Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 
Kontrol Positif (Aspirin) 5 43.20   
Uji III (Ekstrak Akar dan Batang 140 mg/kg 
BB) 
5 47.00 47.00 
 
Uji II (Ekstrak Akar 70 mg/kg BB 5 55.00 55.00  
Uji I (EKstrak Batang 70 mg/kg BB) 5  61.40  
Kontrol Negatif (Na CMC) 5   153.60 
Sig.  .167 .063 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.   
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.    
 
 
